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ABSTRACTi 

Thismstudy aims to see the effect of goal setting and self-control on iAcademic 

ProcrastinationmofmClassmXImstudents atmSMK 4mBanjarmasin. Thisi study 

usesm a quantitativei approach withmthe typemof influence research. The data 

aids using a questionnaire and sampling technique with a saturated sample using 

the entire population of 210 students. The data analysis technique used descriptive 

statistics, simple linear regression and multiple linear regression. The results of 

the research conducted, students of class XI have Goal setting in high proportion, 

while in self control in high proportion, and Academic Procrastination in high 

proportion. The results of the study are based on the calculation of multiple linear 

regression sig 0.176> 0.05 and the value of Fcount 1.752> Ftable 3.04, the 

statement that there is no significant effect between Goal Setting and Self-Control 

on Academic Procrastination among XI grade students at SMKN 4 Banjarmasin. 

This is because based on data analysis, the total score of each student shows that 

students who have very high goal settings, very high self-control have high 

academic procrastination, and students who have moderate goal settings, moderate 

academic self-control also have academic procrastination behavior, so that Itmcan 

bemconcludedmthatmstudentsmwhomhave good goal setting and self-control also 

have academic procrastination behavior. 
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PENGARUH GOAL SETTING DAN KONTROL DIRI TERHADAP 

PROKRASTINASI AKADEMIK PADA SISWA KELAS XI DI  

SMKN 4 BANJARMASIN 

ABSTRAK 

Penelitia mini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Goal setting dan 

Kontrol diri terhadap Prokrastinasi Akademik siswa Kelas XI di SMK 4 

Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekata kuantitatif dengan jenis 

penelitian Pengaruh. Alat pengumpulan data menggunakan angket dan teknik 

penarikan sampel dengan sampel jenuh yaitu dengan menggunakan semua 

populasi 210 orang siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, 

regresi liniear sederhana dan regresi liniear berganda. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan, siswa kelas XI memiliki Goal setting dalam persentase tinggi, 

sedangkan pada Kontrol diri dalam persentase Tinggi, dan pada Prokrastinasi 

Akademik dalam persentase Tinggi. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan pada 

perhitungan regresi linear berganda sig 0,176 > 0,05 dan nilai Fhitung 1,752 > Ftabel 

3.04 menyatakan bahwa tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara Goal 

Setting dan Kontrol diri terhadap Prokrastinasi Akademik dikalangan siswa kelas 

XI di SMKN 4 Banjarmasin. Hal ini karena berdasarkan analisis data yang 

diambil skor total setiap siswa mendapatkan bahwa siswa yang memiliki goal 

setting sangat tinggi, kontrol diri sangat tinggi memiliki prokrastinasi akademik 

tinggi, dan siswa yang memiliki goal setting sedang, kontrol diri sedang juga 

memiliki perilaku prokrastinasi akademik, sehingga dapat di simpulkan bahwa 

siswa yang memiliki goal setting dan kontrol diri yang baik juga memiliki 

perilaku prokrastinasi akademik.  

Kata Kunci: goal setting, kontrol diri, prokrastinasi akademik

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, 

baik alam keluarga, masyarakat dan 

bangsa. Dalam proses pembelajaran 

peserta didik dituntut agar lebih aktif, 

sehingga banyak tugas – tugas 

akademikt yang harus diselesaikan 

dengan baik dan tepat waktu. Sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan 

formal yang memiliki tujuan untuk 

mencerdaskan semua anak – anak 

bangsa, pencapaian tersebut diperlukan 

dengan adanya kerjasama antara guru, 

orangstua, dan pihak – pihak terkait 

serta siswa.  

Adapun, siswa pada jenjang 

menengah atas berada pada fase 

perkembangan remaja madya (15-18 

tahun). Pada masa remaja siswa 

berpotensi mengalami masalah – 

masalah emosional dan perilaku dalam 

bentuk yang beragam. Tugas 
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perkembangan pada masa remaja ini 

menuntut perubahan yang sangat besar 

dalam sikap dan pola perilaku mereka, 

Siswa dalam upaya menyelesaikan 

tugas akademiknya, mempunyai 

strategi yang berbeda – beda, ada yang 

langsung mengerjakan tugas sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, 

dan ada pula yang memilih menunda 

mengerjakan tugas dengan alasan 

masih ada hari esok ata waktu untuk 

menyelesaikannya.  

Mengulur waktu dan melakukan 

penundaan pengerjaan tugas dan 

kewajiban belajar merupakan salah satu 

tanda ketidaksiapan individu dalam 

mengggunakan waktu secara efektif. 

Penundaan penyelesaian tugas juga 

berpotensi menghambat proses belajar 

siswa itu sendiri, dalam bidang 

psikologi perilaku menunda – nunda 

dikenal dengan istilah prokrastinasi.  

Prokrastinasi dapat dikatakan 

sebagai salah satu perilaku yang tidak 

efisien dalam menggunakan waktu 

dikarenakan adanya kecenderungan 

untuk tidak segera memulai suatu 

pekerjaan ketika menghadapi suatu 

tugas (Ghufron, 2017: 151). Menurut 

Milgan (Ferrari dkk 1995) 

mendefinisikan prokrastinasi akademik 

sebagai suatu rangkaian perilaku 

penangguhan atau penundaan yang 

menghasilkan perilaku yang berada 

dibawah malam sadar, melibatkan 

tugas yang dianggap penting oleh 

pelaku prokrastinasi dan berakibat pada 

munculnya kerisauan emosional, 

milgan menekankan bahwa 

prokrastinasi pada satu tuntutan akan 

kesempurnaan dalam penyelesaian 

tugas secara optimal. Menurut silver 

(Van Eeard,2015) prokrastinasi sebagai 

perilaku menunda untuk “menghindari 

pelaksanaan tujuan/niat”. Pada 

umumnya bentuk penundaan pada 

tugas yang berat atau pada suatu yang 

kurang menarik dibandingkan suatu 

alternatif yang lebih menariik.  

Ciri – ciri dari dari prokrastinasi 

yaitu adanya penundaan untuk 

menyelesaikan tugas, keterlambatan 

dalam mengerjakan tugas, kesenjangan 

waktu antara kinerja, dan melakukan 

aktifitas yang lebih menyenangkan 

(Ferrari, 1995). faktor penyebab siswa 

cenderung menunda tugasnya yaitu 

karena kurang mengerti dengan tugas 

yang diberikan, siswa cenderung 

menghabiskan waktu dengan teman – 

teman melakukan hal – hal yang tidak 

ada hubunganya dengan tugas, 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 

menyelesaikan tugas sehingga 

membuat tugas mereka tidak 

terselesaikan dengan maksimal dan 

tepat waktu.  

Informasi yang didapat melalui  

studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di SMKN 4 Banjarmasin, 

peneliti melakukan wawancara dengan 

guru BK  pada masa pandemik covid-

19 siswa tidak dapat berhadir ke 

sekolah sehingga pembelajaran untuk 

saat ini berbasis daring, guru BK 

banyak mendapat keluhan dari 

beberapa guru mata pelajaran dan 

siswa sendiri yaitu dimana guru 

kesulitan dalam memperhatikan para 

siswanya, sebagian guru terpaksa harus 
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memberikan tugas untuk siswa di 

rumah dikarenakan siswa tidak dapat 

berhadir ke sekolah, guru juga 

kesulitan dalam mengkoordinir 

siswanya dimana ada beberapa siswa 

yang terlambat dalam mengumpulkan 

tugas, terkendala jaringan internet, dan 

banyak tugas – tugas lain yang harus 

siswa selesaikan.  

Dari pihak siswa pun merasa 

kesulitan dimana setiap hari mereka 

diberikan tugas tidak ada henti – 

hentinya, ada yang tidak mengerti 

dengan tugasnya karena tidak 

dijelaskan secara detail akibat tidak 

adanya pembelajaran tatap muka, ada 

siswa yang sibuk bermain dengan 

teman – temanya di rumah sehingga 

tugas tidak terselesaikan dan berakibat 

tertundanya tugas yang diberikan oleh 

guru mereka. Dilihat dari hal tersebut 

semua pihak sekolah khususnya guru 

BK memiliki peran penting untuk 

mencegah atau membantu siswa dalam 

menghindari perilaku Prokrastinasi 

akademik. Berdasarkan SKKPD BK 

SMK terdapat komponen berkaitan 

pada permasalahan yang diteliti, yaitu 

landasan perilaku etis, kematangan 

intelektual, dan perilaku kewirausahaan 

(kemandirian). Aspek landasan 

perilaku kewirausahaan (kemandirian) 

berkaitan dengan variabel goal setting 

yaitu menerima nilai ilaii hidup ulet, 

sungguh - sungguh dan kompetitif.  

Goal setting dapat menjadi daya 

dorong untuk memperbesar usaha yang 

dilakukan seseorang bahwa seseorang 

akan bekerja lebih keras dengan adanya 

tujuan dari pada tanpa ada tujuan. 

Locke dan Latham (2006) 

mendefinisikan Goal sebagai tujuan 

dari suatu tindakan atau tugasi yang 

merupakan keinginan sadar individu 

muntuk mencapai dan memperolehnya. 

Goal juga didefinisikan sebagai alasan 

motivasional dan tujuan individu 

(Aarts, 2004: 23). Goal merupakan 

objek atau tujuandari suatu tindakan, 

Goal adalah suatu objek atau tujuan 

dari perilaku yang memiliki sebuah 

standar dan diusahakan secara sadar 

dengan batas waktu tertentu (Locke 

dan Latham, 2013: 12). Penetapan 

tujuan mempengaruhi proses belajar 

dengan cara mengarahkan perhatian 

tindakan, mobilisasi, pengarahan usaha, 

memperpanjang lamanya pengarahan 

usaha dan motivasi individu untuk 

mengembangkan strategi yang relevan 

untuk mencapai tujuannya. 

Pada aspek landasan perilaku etis 

dan kematangan intelektual berkaitan 

dengan variable kontrol diri yaitu 

mengenal perlunya berperilaku atas 

dasar keputusan yang 

mempertimbangkan berbagai aspek, 

mentaati norma dan aturan berperilaku. 

Menurut Goldfried (Purwanti,2019: 

796) mendefinisikan control diri adalah 

sebagai suatu kemampuan dalam 

menyusun, membimbiing, mengatur, 

serta mengarahkan bentuk perilaku 

yang dapat membawa individu keuarah 

positiif. Adapun menurut Hurlock 

mengatakan bahwa control diri 

berkaitan dengan bagaiman seorang 

individu dalam mengendalikan emosi 

sertam dorongan – dorongan yang ada 

dalam dirinya (Maryatami, 2013).  
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Kontrol diri adalah salah satu 

potensi yang dapat berkembang dan 

digunakan individu selama proses – 

proses dalam kehidupan termasuk 

menghadapi kondisi yang terdapat di 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

control diri dapat mengelola factor - 

faktor perilaku sesuai dengan situasi 

dan kondisi untuk menampilkan diri 

dalam melakukan sosialisasi 

kemampuan untuk mengendalikan 

perilaku kecenderungan menarik 

perhatian, keinginan mengubah 

perilaku agar sesuai untuk orang lain, 

dan menyenangkan orang lain. 

Menurut Mahoney dan Thoresen 

control diri merupakan jalina yang 

secara utuh integrative yang dilakukan 

individu terhadap lingkungannya. 

Individu dengan control diri tinggi 

sangat memperhatikan cara – cara yang 

tepat untuk berperilaku dalam situasi 

yang bervariasi (Ghufron,2017). 

Kontrol diri juga menggambarkan 

keputusan individu yang melalui 

pertimbangan kognitif untuk 

menyatukan perilaku yang telah 

disusun untuk meningkatkan hasil dan 

tujuan tertentu seperti yang di inginkan. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka 

dapat dipahami bahwai kontrol diri 

merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh individu untuk menahan, 

menekan, mengatur, mengarahkan dan 

mengendalikan segala keinginan atau 

dorongan sesaat, impuls – impuls serta 

dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

pengendalian tingkah laku. 

Kemampuan untuk mmenyusun, 

membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang 

dapat membawa individu kearah 

konsekuensi positif. 

Melihat dari beberapa permasalahan 

yang ditemukan di lapangan sehingga 

membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh goal 

setting dan control diri terhadap 

prokrastinasi akademik sehingga 

membuat peneliti mengangkat judul 

“Pengaruh Goal Setting dan Kontrol 

diri terhadap Prokrastinasi Akademik 

pada siswa kelas XI di SMKN 4 

Banjarmasin” 

TUJUAN PENELITIANo 

Penelitian memiliki tujuan untuk 

mengetahui gambaran Goal setting, 

kontrol diri dan prokrastinasi akademik 

pada siswa kelas XI di SMKN 4 

Banjarmasin, dan untuk mengetahui 

pengaruh pengaruh goal setting 

terhadap prokrastinasi akademik, 

pengaruh control diri terhadap 

prokrastinasi akademik, serta pengaruh 

goal setting dan control diri terhadap 

prokrastinasi akademik dikalangan 

siswa kelas XI di SMKN 4 

Banjarmasin. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian 

pengaruh. Populasi seluruh siswa kelas 

XI. Sampel yang digunakan sebanyak 

210 siswa. Teknik penarikan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala 

pengukuran dengan skala likert berupa 

angket. Uji pernyataan analisa data 
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menggunakan uji normalitas 

Kolmogrof-smirnovs dan Probability 

plot, uji multikolinearitas, dan uji 

homogenitas. Teknik analisis data 

dengan menggunakan statistik 

deskriptif dengan regresi linier 

sederhana dan berganda. Untuk 

mempermudah perhitungan analisa 

data menggunakan program SPSS 

version 21 for windows.  

Adapun angket Goal setting disusun 

dengan 5 indikator yaitu (1) kejelasan, 

(2) menantang, (3) komitmen, (4) 

umpan balik, (5) kompleksitas tugas. 

Dalam setiap indikator terdapat 47 item 

pernyataan terdiri dari favorebel 

sebanyak 28 item dan unfavorebel 

sebanyak 19 item pernyataan.  

Angket Kontrol diri disusun dengan 

6 indikator yaitu (1) mampu 

mengendalikan situasi, (2) mampu 

mengontrol perilaku, (3) mampu 

melihat pengalaman yang tidak 

menyenangkan, (4) mampu melakukan 

penilaian secara positif, (5) mampu 

mengambil tindakan secara positif, (6) 

mampu mengambil keputusan. Dalam 

setiap item indikator terdapat 42 item 

pernyataan terdiri dari favorebel 

sebanyak 26 dan unfavorebel sebanyak 

17 item pernyataan. 

Pada angket prokrastinasi akademik 

disusun dengan 4 indikator yaitu (1) 

menunda dalam mengerjakan tugas, (2) 

keterlambatan dalam mengerjakan 

tugas, (3) kesenjangan waktu antara 

bekerja dan kinerja, (4) melakukan 

aktifitas yang lebih menyenangkan. 

Dalam setiap item indikator terdapat 40 

item pernyataan terdiri dari favorebel 

sebanyak 20 dan unfavorebel sebanyak 

20 item pernyataan. 

Tabel 1. Coefficients Alpha 

Model Cronbach’s 

Alpha 

Rtabel 

5% 

Keterangan 

X1 0.950 0.396 Reliabel 

X2 0.938 0.396 Reliabel 

Y 0.921 0.396 Reliabel 

Sebelum angket disebarkan kepada 

siswa angket diuji validitas dan 

reabilitas dengan menggunakan Alpha 

Cronbach. Hasil uji validitasnya dan 

reabilitas angket goal setting 0,950. 

Angket kontrol diri 0,938, dan 

prokrastinasi akademik sebesar 0,921. 

berdasarkan hasil uji validitas dan 

reabilitas ini dapat dikatakan layak 

untuk digunakan. 

Dengan hasil tersebut, selanjutnya 

instrument disusun Kembali untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. Dalam penelitian ini 

menggunakan ujii regresi linear 

bergandah dengan taraf signifikasi < 

0,05. 

PEMBAHASANp 

Berdasarkan hasil dari analis data 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menujukan bawah hipotesis ditolak, 

yaitu dimana tidak terdapat pengaruh 

antara goal setting dan control diri 

terhadap prokrastinasi akademik. Hasil 

analisa berganda, yang ditunjukan oleh 

tabel Anova diketahui bahwa nilai 

signifikasi 0,176 karena probabilitas 

>0,05, Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditolak dan Ho diterima 

yang artinya tidak ada pengaruh goal 

setting (X1) dan Kontrol diri (X2) 

terhadap prokrastinasi Akademik. Pada 
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kolom Adjusted R Square adalah 

0,017. Hal ini berarti, hanya 1,7% 

kemungkinan variabel tersebut saling 

berpengaruh sisanyai bisa dijelaskan 

oleh sebab – sebab yang lain, seperti 

yang dijelaskan pada tabel 2dan3. 

oTabel 2. iHasil uji Anova 

Model Mean 

square 

F Sig 

regresion 153.703 1.752 .176 

residual 87.728   

Total   .176 

 

Tabel 3. iPengaruh X1 dan X2 

Terhadapi Y modelmSummary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

1 .129 .017 .007 

Diketahui gambaran Goal setting, 

control diri dan Prokrastinasi akademik 

pada siswa kelas XI di SMKN 4 

Banjarmasin. Pada variabel Goal 

setting diketahui hasil perolehan 

persentase sebesar 44% atau sebanyak 

94 orang siswa tergolong dalam 

ketegori Goal setting tinggi. Goal 

setting mempengaruhi proses belajar 

dengan cara mengarahkan perhatian 

tindakan, pengarahan usaha, dan 

motivasi individu untuk 

mengembangkan strategi yang relevan 

untuk mencapai tujuuannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Clarkes menemukan bahwa 

pelatihan penetapan tujuan (goal 

setting) dapat meningkatkan usaha.  

Pencapaian tujuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas 

belajar. Pelatihan mengenai penetapan 

tujuan juga dilakuka koleh Haaslam, 

penelitian ini menemukan bahwa 

peserta didik yang mengikuti pelatihan 

goal settings lebih cepat aktualisasi diri 

dan mengembangkan diri dalam 

mencapai tujuan belajar.  

Kemudian variabel Kontrol Diri 

diketahui hasil perolehan persentase 

sebesar 71% atau sebanyak 149 orang 

siswa tergolong dalam kategori kontrol 

diri tinggi. Berdasarkan penelitian 

Resti (2016) menyatakan siswa 

memiliki Kontrol diri yang tinggi. 

Yang artinya siswa mampu 

mengendalikan tingkah laku dan 

menahan godaan yang muncul dari diri 

sehingga mampu mengambil suatu 

Tindakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan serta menghindari akibat 

yang tidak diinginkan. Kontrol diri 

merupakan kemampuan menyusun 

membimmbing, mengatur, serta 

mengarahkan bentuk perilaku yang 

dapat membawa individu kearah positif 

(Ginting, 2019: 796) Individu yang 

mampu menahan diri dari segala hal 

yang mengarah pada hal negative 

sehingga mampu berperilaku benar 

berdasarkan hati dan pikiran, kontrol 

diri menyadarkan individu terhadap 

konsekuensi bahaya atas tindakan yang 

dilakukan sehingga dapat mengontrol 

emosinya. 

Sedangkan pada variabel 

Prokrastinasi Akademik hasil 

perolehan persentasei sebesar 57% atau 

sebanyak 119 orang siswa dalam 

kategori prokrastinasi tinggi. Yang 

artinya siswa sering terlambat dalam 

mengerjakan tugas karena ada 

kemungkinan siswa menghabiskan 

waktu yang dimilikinya untuk 
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mempersiapkan diri secara berlebihan 

serta jarang memikirkan batas waktu, 

siswa asyik bermain, atau lebih 

mengerjakan hobi/ kesenangan 

sehingga lupa waktu untuk belajar 

sementara PR masih banyak yang 

belum dikerjakan dan terkadang siswa 

menggap tidak mempunyai banyak 

waktu yang tersisa untuk mengerjakan 

tugas karena kesibukan yang lainya 

oleh karena itu siswa kesulitan 

memenuhi batas waktu penyelesain 

tugas. 

Peneliti melakukan analisa pada 

tabel perbandingan Goal settings dan 

control diri terhadap Prokrastinasi 

akademik yang diambil dari skor total 

masing – masing siswa mendapatkan 

bahwa siswa yang memiliki goal 

setting dalam kategori sangat tinggi, 

kontrol diri kategori sangat tinggi 

memiliki prokrastinasi akademik 

dengan kategori tinggi, yang artinya 

ada siswa yang memiliki goal 

settingnya sangat bagus, kontrol diri 

nya sangat bagus, tetapi juga memiliki 

perilaku prokrastinasi akademik. Ada 

pula siswa yang memiliki goal setting 

kategori sedang, kontrol diri kategori 

sedang memiliki prokrastinasi 

akademik kategori sedang, artinya 

siswa yang memiliki goal setting cukup 

baik, kontrol diri cukup baik juga 

memiliki Prokrastinasi akademik yang 

sangat tinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Sebagian siswa 

memiliki goal setting dan control diri 

tinggi tetapi juga memiliki perilaku 

Prokrastinasi akademik yang tinggi 

pula. Maka dapat dikatakan siswa kelas 

XI di SMKN 4 Banjarmasin, 

berdasrkan dari hasil skor total bisa 

disimpulkan bahwa sebagian siswa 

memiliki tingkat Goal Setting dan 

Kontrol diri terhadap Prokrastinasi 

akademik yang berbeda – beda. Data 

tersebut diketahui berdasarkan hasil 

pembagian angket yang kemudian di 

analisa sehingga dapat diketahui. 

Prokrastinasi di SMKN 4 

Banjarmasin dikategorikan Tinggi 

bukan berarti harus dianggap sepele, 

karena perilaku prokrastinasi dapat 

menghambat proses belajar siswa itu 

sendiri sehingga ada baiknya siswa 

tidak memiliki sikap prokrastinasi 

akademik. Berdarkan penelitian 

Munawaroh (2019) ada beberapa faktor 

yang pengaruhi prokrastinasi yaitu 

faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa itu sendiri seperti 

anggapan sesuatu tidak menarik, takut 

gagal, perfeksionis, serta memilik 

kegiatan yang lebih menyenangkan dari 

pada mengerjakan tugas akademik. 

Adapun faktor eksternal merupakan 

faktor dari luar siswa itu sendiri.  

Berdasarkan hasil penelitian Hanna 

(2016) faktor yang mempengaruhi 

Prokrastinasi akademik yaitu fisik, 

psikis, dan lingkungan yaitu adanya 

faktor fisik yaitu adanya kelelahan, 

mengantuk, capek, karena berbagai 

kegiatan aktifitas yang dilakukan 

diksekolah maupun di luar sekolah, 

faktor psikis yaitu siswa tidak mengerti 

tugas yang diberikan guru, tidak 

menguasai mata pelajaran, adanya rasa 

malas, dan faktor lingkungan seperti 

tingkat kesulitan tugas, siswa 
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beranggapan tugas sulit, tidak bisa di 

pahami atau karena tugas terlalu di 

anggap mudah sehingga bisa ditunda. 

Melihat dari banyak factor yang dapat 

mempengaruhi Prokrastinasi akademik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa bisa 

saja yang mempengaruhi Prokrastinasi 

pada siswa yaitu seperti faktor internal 

dimana siswa terlalu lelah dalam 

belajar dikarenakan banyaknya tugas 

yang menumpuk, siswa kurang bisa 

menyesuikan diri dengan proses 

pembalajaran daring dimasa covid-19 

atau siswa kurang bisa mengatur waktu 

mereka untuk barmain dan belajar atau 

tuntutan dari tugas lain siswa merasa 

kurangnya motivasi atau minat dalam 

belajar berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Atma (2015) yang 

mengatakan bahwa Goal setting hanya 

berpengaruh sebesar 11,19% terhadap 

prokrasinasi akademik. Kemudian 

Menurut Surya (2004) goal setting 

berpengaruh terhadap Performance. 

Yaitu melalui pengarahan, pengarahan 

perhatian, tindakan, usaha, dan 

motivasi individu, serta strategi yang 

relevan untuk mencapai goal. sehingga 

tidak menutup kemungkinan yang 

mempengaruhi prokrasinasi akademik 

siswa yaitu kurangnya motivasi siswa 

sendiri dalam belajar.  

Menurut Nugroho (2016) pengaruh 

goal setting untuk meningkatakan 

motivasi belajar yang artinya siswa 

memiliki goal setting yang baik maka 

dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya kemudian ada dua factor 

yang dapat mempengaruhi yaitu dari 

dalam individu dan dari luar individu 

faktor internal yaitu factor mental, nilai 

dan sikap, sedangkan eksternal adalah 

tujuan belajar, strategi belajar, dan 

lingkungan belajar, yang dapat 

mendorong siswa mengembangakan 

pemikiran ilmiahnya. Dapat 

disimpulkan bahwa goal settings cukup 

kecil dalam mempengaruhi 

prokrastinasi akademik. Dimana 

individu yang memiliki goal setting 

yang baik yaitu harus memiliki usaha, 

motivasi, serta strategi untuk mencapai 

tujuannya dengan adanya usaha, 

motivasi dalam belajar, strategi yang 

baik di harapkan dapat mengindari 

perilaku prokrastinasi akademik.  

Variabel kontrol diri juga tidak 

mempengaruhi pada prokrastinasi 

akademik pada siswa SMKN Negri 4 

Banjarmasin, menurut Muhid (2015) 

remajamyang memiliki kontrol diri 

yang tinggi mempu mengubah kejadian 

menjadi agen utama dalam 

mengarahkan dan mengatur perilaku 

utama yang membawa pada 

konsekuensi positif. Artinya orang 

mempunya control diri yang akan 

menggunakan waktunya dengan tepat 

dan mengarahkan pada perilaku yang 

lebih utama, mereka akan lebih mampu 

memandu, mengarahkan serta 

menyesuaikan perilaku, mereka mampu 

mengatur stimulus sehingga dapat 

menyesuaikan perilaku kepada hal – 

hal lebih menunjang tugas 

akademiknya. 

Siswa SMKN Negeri 4 Banjarmasin 

memiliki tingkat Prokrastinasi 

akademik yang tinggi singga membuat 

mereka kesulitan dalam menyesuaikan 
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perilaku mereka terhadap tugas yang 

harusnya mereka selesaikan tepat pada 

waktunya. Memiliki kontrol diri yang 

tinggi sangat dibutuhkan oleh seorang 

pelajaar. Boerba (2008) berpendapat 

bahwa kontrol diri adalah kemampuan 

tubuh dan pikiran untuk melakukan apa 

yang semestinya dilakukan. Hal ini 

dapat membantu individu mampu 

mengambil pilihan yang tepat Ketika 

menghadapi godaan baik itu dari dalam 

diri atau dari luar lingkungan. 

Menurut Ramdhona (2017) faktor 

yang menyebabkan kontrol diri terbagi 

tdua yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yaitu seperti usia, 

sedangkan faktor eksternal adalah 

lingkungan dan kelurga. Menurut 

Baumesister (1998) faktor – faktor 

kontrol diri yaitu hubungan dengan 

orang tua, dan faktor budaya. 

Berdarkan penelitian Munawaroh ada 

beberpa faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi yaitu faktoru internal 

yaitu faktor yang bersal dari dalam diri 

siswa itu sendiri seperti anggapan 

sesuatu tidak menarik, takut gagal, 

perfeksionis, serta memilik kegiatan 

yang lebih menyenangkann dari pada 

mengerjakan tugas akademik. Adapun 

factor eksternal merupakan factor dari 

luar siswa itu sendiri.  

Berdasarkan hasil penelitian Wulan 

(2016) Prokrastinasi akademik 

berpengaruhi terhadap regulasi diri, 

menurut Ummul (2017) prokrastinasi 

akademik berpengaruh terhadap 

perilaku menyontek siswa, berdasarkan 

hasil penelitian Hanna (2016) faktor 

yang mempengaruhi Prokrastinasi 

akademik yaitu fisik, psikis, dan 

lingkungan yaitu adanya faktor fisik 

yaitu adanya ke lelahan, mengantuk, 

capek, karena berbagai kegiatan 

aktifitas yang dilakukan di sekolah 

maupun di luar sekolah, faktor psikis 

yaitu siswa tidak mengerti tugas yang 

diberikan guru, tidak menguasai mata 

pelajaran, adanya rasa malas, dan 

faktor lingkungan sepeti tingkat 

kesulitan tugas, siswa beranggapan 

tugas sulit, tidak bisa di pahami atau 

karena tugas terlalu di anggap mudah 

sehingga bisa di tunda.  

Melihat dari banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi Prokrastinasi 

akademik sehingga dapat di simpulkan 

bahwa bisa saja yang mempengaruhi 

Prokrastinasi pada siswa yaitu seperti 

faktor internal dimana siswa terlalu 

lelah dalam belajar, siswa kurang bisa 

menyesuikan diri dengan proses 

pembalajaran dan terlalu banyak tugas 

atau tuntutan di sekolah sehingga tugas 

– tugas lain terabaikan dan tertunda, 

faktor ekternal seperti lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung, 

teman – teman yang kurang baik 

sehingga sangat mempengaruhi pada 

tingkat prokrastinasi siswa.  

KESIMPULANu 

Berdasarkan hasil penelitian 

menyatakan bahwa siswa kelas XI 

memilikii Goal Setting tinggi, kontrol 

diri tinggi, dan Prokrastinasi akademik 

yang tinggi. Untuk keseluruhan maka 

diketahui tidak ada pengaruh yang 

siignifikan antara Goal setting dan 

control diri terhadap prokrastinasi 
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akademik pada siswa kelas XI di 

SMKN 4 Banjarmasin. Hasil koefisien 

determinan 7 squarei sebesart 0,017% 

bahwa Pengaruh Goal setting tdan 

kontrol diri secara bersama-sama 

terhadap prokrastinasi akademik hanya 

sebesar 1,7%.  Harapanya untuk 

peneliti selanjutnya lebih banyak 

mengkaji lagi sumber – sumber refrensi 

yang berkaitan dengan variabel yang 

ingin diteliti, mulai dengan mencari 

tahu factor – factor apa saja yang 

cendrung kebanyakan mempengaruhi 

variabel
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